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RINGKASAN

Pengaruh Perbedaan Jenis Tanaman Penaung Terhadap Produksi Kopi
(Coffea canephora) Di Desa Sidomulyo Kecamatan Silo Jember, Ermananda
Santoso Perdana 071510101009, 2012: Jurusan Budidaya Pertanian. Fakultas
Pertanian Universitas Jember.

Tanaman kopi merupakan jenis tanaman C3 yang membutuhkan intensitas
cahaya tidak penuh untuk tumbuh optimal. Oleh karena itu tanaman penaung
digunakan dalam budidaya kopi di Indonesia. Tanaman penaung untuk tanaman
kopi umumnya menggunakan sengon, dadap, dan lamtoro dan lainnya. Pada
kebun sidomulyo menggunakan jenis tanaman penaung sengon dan lamtoro.
Kecamatan Silo merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Jember yang
memiliki perkebunan kopi rakyat yang cukup luas. Dalam budidaya kopi maka
diperlukan pohon penaung, karena dari sifat fisiologis tanaman kopi itu sendiri
adalah tanaman golongan C3 yang kurang efektif dalam memanfaatkan cahaya
matahari. Penggunaan tanaman penaung harus disesuaikan dengan syarat
pertumbuhan tanaman kopi.

Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh beberapa
jenis tanaman penaung terhadap produksi tanaman kopi rakyat. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuadran dengan 2 plot utama yaitu
kopi dengan penaung sengon dan kopi dengan penaung lamtoro.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penaung lamtoro memberikan hasil
produksi sebesar 3,07 ton/ha lebih besar dibandingkan hasil produksi tanaman
kopi dibawah penaung sengon sebesar 3 ton/ha. Besarnya hasil produksi ini bukan
berarti penaung lamtoro memberikan hasil produksi yang lebih baik dibandingkan
penaung sengon. Hal ini dapat dilihat dari besarnya nilai sebaran (error bar).
Besarnya nilai sebaran menunjukkan rentang nilai yang jauh dari setiap data yang
diperoleh, sehingga jika dilihat dari konsistensi hasil pengambilan data
pengamatan maka penaung sengon dapat memberikan kondisi iklim mikro yang
lebih baik untuk menunjang aktifitas fisiologis tanaman kopi untuk menghasilkan
buah. Jadi dari hasil kwalitas dapat ditunjukkan bahwa jenis tanaman penaung

berpengaruh tidak nyata terhadap produksi kopi rakyat, tetapi memiliki pengaruh
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nyata terhadap laju fotosintesis dan fotorespirasi tanaman kopi. Namun, dari aspek
produksi biji kopi basah (ton/ha) maka tanaman kopi dibawah penaung lamtoro
lebih tinggi 2,33 % ( £ 70 kg/ha) daripada produksi yang dibawah penaung
sengon.
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SUMMARY

The Effect of Differences in Shade Types on Coffee Crop (Coffea canephora)
Production in Sidomulyo Village, District of Silo, Jember Regency,
Ermananda Santoso Perdana, 071510101009, 2013: Agronomy Department.
Faculty of Agriculture, University of Jember.

Coffee plant is a C3 type plant that does not need full light intensity for
optimal growth. Therefore, shades are used in the cultivation of coffee in
Indonesia. Shades for coffee plants generally use albizia, cockspur coral, and
horse tamarind and others. Sidomulyo plantation utilizes the shade types of horse
tamarind and albizia. District of Silo is one of the districts in Jember Regency that
have large enough smallholder coffee plantations. The cultivation of coffee needs
shades because the physiological nature of coffee plant is C3 group plant which is
less effective in utilizing sunlight. The use of shades should be adapted to the
conditions of growth of coffee plants.

This research was intended to examine the effects of some type of shades
on the production of smallholder coffee plants. The method used in this research
was quadrant method with 2 main plots; that is, coffee with albizia shades and
coffee with horse tamarind shades.

The results of this research showed that horse tamarind shades provided
the production yield by 3.07 tons/ha higher than the production of coffee under
albizia shades by 3 tons/ha. The amount of this production does not mean that
horse tamarind shades give better production yields than albizia shades. This can
be seen from the value of the distribution (error bars). The value of distribution
showed the range of values far from any data gained, so that when seen from the
consistency of data collection, albizia shades can provide better micro-climatic
conditions for supporting the physiological activities of coffee plants to produce
fruits. Thus, from the quality, it can be shown that shade plants insignificantly
affect smallholder coffee production but have a significant effect on the rate of

photosynthesis and photorespiration of coffee plants. However, from the aspect of
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wet coffee bean production (tons/ha), the production of coffee plants under horse
tamarind shades is 2.33% higher (x 70 kg/ha) than that under albizia shades.
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